BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian tentang pengembangan hidden Curriculum di SDMM
dan SD Petro ini adalah penelitian kualitatif. Riset kualitatif merupakan suatu
pendekatan dalam melakukan riset yang berorientasi pada fenomena atau
gejala yang bersifat alami.! Metode penelitian ini muncul karena terjadi
perubahan paradigma dalam memandang suatu realitas, fenomena atau gejala,
sehingga metode ini sering disebut pula dengan metode penelitian naturalistik,
karena penelitiannya dilakukan dengan kondisi yang alamiah (Natural Setting),
disebut juga dengan metode etnographi, karena pada awalnya metode
penelitian ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya, disebut pula sebagai metode kualitatif karena data yang dikumpulkan
dan analisanya lebih bersifat kualitatif.> Bahkan Chaterine Marshal dalam
Jonathan Sarwono mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu proses
yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia.’

Definisi di atas menunjukkan beberapa kata dasar dalam penelitian

kualitatif ini, yaitu proses, pemahaman, kompleksitas, interaksi dan manusia.

! Muhammad Ali, Memahami Riset Prilaku dan Sosial (Bandung: Pustaka Cendekia Utama, 2011),
239.

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2013), 1.

3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif(Y ogyakarta, Graha Ilmu, 2006),
193.
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Proses dalam melakukan penelitian merupakan penekanan dalam riset
kualitatif. Oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti lebih fokus
pada proses bukan hanya pada hassil akhir dari penelitian itu sendiri.

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller seperti yang dikutip
Lexy J. Moleong mendefinisikan, bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
Sedangkan Bogdan dan Taylor, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku sebagai instrumen yang dapat diamati

(Human Instrument).*

B. Setting Penelitian
Setting penelitian ini, yang pertama di SDMM, sekolah yang terletak
ditengah-tengah perumahan baru dan berkembang pesat di GKB Gresik ini
dengan kondisi masyarakatnya sosial religius, sedangkan yang kedua di SD
Petro berada di komplek perumahan khusus para pegawai atau karyawan yang
bekerja di PT. Petrokimia Gresik dengan kondisi masyarakatnya yang

cenderung pada sosial industri.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 3.
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C. Subyek dan Informan

Subyek penelitian ini terfokus pada penerapan dan pengembangan
hidden curriculum pada siswa di SDMM maupun SD Petro sebagai
representasi terhadap pembentukan karakter siswa pada masing-masing
sekolah tersebut.

Informan penelitian ini adalah siswa, guru, wali kelas, wakil kepala
sekolah dan kepala sekolah pada kedua lembaga pendidikan tersebut. Informan
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi yang
berkaitan dengan situasi dan kondisi yang melatar belakangi penelitian ini, >
yaitu orang-orang yang mempunyai informasi tentang pengembangan hidden
curriculum terhadap karakter siswa pada sekolah masing-masing. Adapun cara
memilih informan dapat dibagi menjadi tiga bagian. Pertama informan untuk
diwawancarai dan di observasi. Kedua informan untuk diteliti atau dimintai
keterangan sesuai dengan masalah yang diteliti. Ketiga menghentikan mencari
informan jika informasi yang diperoleh sudah cukup dan memenuhi kebutuhan,

dan tidak diperlukan kembali informasi yang baru.°

D. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil pengamatan, wawancara
atau mengamati peristiwa tertentu yang terjadi pada penerapan hidden

curriculum pada aktivitas siswa SD Petro maupun SDMM. Adapun teknik

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 90.
¢ Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif, 206.
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pengumpulan datanya dengan menggunakan pengamatan (observasi),
wawancara (interview), dan dokumentasi. Ketiga media pegumpulan data
tersebut disebut pula dengan instrumen penelitian.

1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) adalah instrumen yang sering dijumpai
dalam penelitian pendidikan. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak
menggunakan salah satu dari pancaindra yaitu indra penglihatan dan
instrumen observasi akan lebih efektif jika informasi yang hendak
diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja
responden dalam situasi alami. Sebaliknya, instrumen observasi
memiliki keterbatasan dalam menggali informasi yang berupa pendapat
atau persepsi dan subjek yang diteliti.’

2. Jenis-jenis teknik Observasi

Penggunaan teknik-teknik observasi tergantung sekali kepada
situasi dimana observasi dilakukan, dalam hal ini teknik observasi dibagi
menjadi tiga bagian.® Pertama, observasi partisipan, yaitu observasi yang
dilakukan manakala orang yang melakukan observasi (observer) turut
ambil bagian dalam perikehidupan orang atau orang-orang yang
diobservasi (observees), kedua observasi sistematik, yaitu observasi
berkerangka (structured observation), maksudnya adalah adanya

kerangka yang memuat faktor-faktor yang telah diatur kategorisasinya

7 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, Pengembangan llmu Berparadigma Islami
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), 63.
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi, 2004), 158-169.
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terlebih dahulu, dan ciri-ciri khusus dari tiap-tiap faktor dalam kategori-
kategori itu. Ketiga, observasi eksperimental yaitu observasi yang
dilakukan dengan cara yang natural, maksudnya adalah peneliti tidak
dapat bertindak untuk mengendalikan jalannya situasi, tiap-tiap situasi
berjalan diatas kondisinya sendiri dan berkembang sesuai dengan kondisi
yang ada di luar kendali peneliti, peneliti turut dalam arus dinamika dan
perkembangan situasi dan sebagai peninjau ia berdiri di luar dinamika

dan perkembangan itu.

. Wawancara (Interview)

Pada teknik ini, peneliti datang dan behadapan langsung dengan
responden atau subjek yang akan diteliti. Peneliti berinteraksi dan
menanyakan tentang sesuatu yang telah direncanakan untuk menggali
data yang akurat pada responden, hasilnya kemudian dicatat sebagai
informasi penting dalam penelitian.

Ditinjau dari aspek pedoman (guide) wawancara dalam proses
pengambilan data, wawancara dapat dibedakan menjadi tiga macam
yaitu. Pertama Terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dimana
peneliti ketika bertatap muka langsung dengan responden menggunakan
pedoman wawancara yang telah disiapkan terlebih dahulu. Penggunaan
pedoman terstruktur dalam wawancara ini sangat penting bagi peneliti
agar mereka dapat menemukan informasi yang telah direncanakan dalam
wawancara. Kedua wawancara bebas, yaitu wawancara yang dilakukan

dimana peneliti dalam menyampaikan pertanyaan pada responden tanpa
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menggunakan pedoman khusus. Cara ini pada umunya akan lebih efektif
dalam memperoleh informasi yang diinginkan, peneliti dapat
memodifikasi jalannya wawancara menjadi lebih santai, tidak
menegangkan dan menakutkan, dan membuat responden lebih ramah
dalam memberikan informasi. Ketiga wawancara kombinasi, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan mengkombinasikan wawancara yang
terstruktur dengan wawancara yang bebas dengan tujuan memperoleh
data dan informasi yang maksimal dari responden.’
Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data dan informasi yang akurat dari
responden adalah dokumentasi. Dokumentasi diperoleh melalui sumber-
sumber dokumen yang tertulis, adapun sumber dokumen yang ada pada
umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu dokumentasi resmi
dan dokumentasi tidak resmi. Dokumentasi resmi yang dimaksud yaitu
dokumentasi yang diperoleh dari surat keputusan, surat instruksi, surat
bukti atau laporan kegiatan yang dikeluarkan dengan resmi oleh kantor
maupun organisasi yang bersangkutan. Sedangkan dokumentasi tidak
resmi berupa nota, dan surat pribadi yang memberikan informasi kuat
pada data yang dibutuhkan dan terhadap suatu kejadian.'”

Maka dari itu, peneliti sebaiknya memanfaatkan kedua sumber

dokumentasi tersebut secara intensif agar memperoleh data dan

9 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, 64-66.

10 Ibid,. 67.
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informasi secara maksimal, yang dapat menggambarkan kondisi subjek
atau objek yang diteliti dengan benar.

Peneliti dengan mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat
mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh obyek yang diteliti,
penggunaan dokumen ini sangat erat kaitannya dengan analisis isi (data).
Cara menganalisis isi dokumen ialah dengan memeriksa dokumen secara
sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang dituangkan secara tertulis

dalam bentuk dokumen yang obyektif.!!

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan diperlukan untuk menetapkan keabsahan
(trustworthiness) data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data
didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria keabsahan data berdasarkan pada
empat hal yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Kriteria
keteralihan dilakukan pemeriksaan data dengan teknik uraian rinci, kriteria
kebergantungan dan kepastian dilakukan dengan melakukan auditing. Teknik

pemeriksaan keabsahan data kriteria kepercayaan dilakukan dengan.'2

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen.

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.

11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif, 225-226.
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 173.
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Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada
latar penelitan. Dengan perpanjangan keikutsertaan akan meningkatkan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Perpanjangan keikutsertaan menuntut paneliti terjun ke dalam
lokasi, dan dalam waktu yang cukup panjang mampu mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data. Perpanjangan
keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para
subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti.

. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari, yaitu pengembangan yang terdiri dari
pelaksanaan dan penerapan hidden curriculum siswa pada SD Petro
maupun SDMM. Tenik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan
secara rinci bagaiman proses penemuan secara fenfatif dan penelaahan
secara rinci.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Lebih lanjut
kemudian Muhammad Ali mendefinisikan triangulasi sebagai proses

validasi yang dilakukan dalam riset untuk menguji kesahihan antara
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sumber data yang satu dengan sumber data yang lain (misalnya,
obsevasi dengan wawancara).'?

Teknik triangulasi merupakan modus pelacakan atau
pengecekan kepada fihak ketiga atau sumber data ketiga guna
meningkatkan peluang-peluang agar temuan riset dan interpretasi
terhadap temuan-temuan riset itu menjadi kredibel atau agar data dan
hasil riset serta interpretasinya lebih valid dan reliabel. Pelaksanaan
triangulasi dapat dilakukan dengan empat model, yaitu sumber data,
metode, penyidik (investigator), dan teori.

Triangulasi sumber data dengan modus penggunaan sumber
data yang berbeda dan lebih dari satu mengandung makna bahwa suatu
informasi yang diperoleh dari satu sumber data dicek silang dengan
sumber data yang lain. Triangulasi metode dilakukan dengan
penggunaan metode yang berbeda dalam pengumpulan data, atau
penggunaan desain atau rancangan riset yang berbeda.

Triangulasi penyidik (investigator) yaitu dengan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Triangulasi teori mengandung makna bahwa
suatu fakta empiris hasil investigasi divalidasi dengan beberapa teori
dan harus memiliki kebenaran dalam beberapa teori tersebut. Dalam

penelitian tentang pengembangan hidden curriculum siswa SDMM

13 Muhammad Ali, Memahami Riset Prilaku, 256-257.
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maupun SD Petro ini teknik triangulasi yang sering digunakan adalah

triangulasi sumber data.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Langkah-langkah analisis data meliputi pengorganisasian data, mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya.
Tujuan pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.'*

Maksud utama analisis adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti,
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain.
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih dilapagan, dan
setelah data berkumpul. Analisa data dilapangan terkait dengan kepentingan
memperbaiki dan / atau mengubah, baik asumsi teoritis yang digunakan,
maupun pertanyaan yang menjadi fokus riset. Adapun analisis setelah data
terkumpul dilakukan terkait dengan perumusan penemuan riset itu sendiri.

Dalam riset kualitatif, jenis data yang dihasilkan adalah data lunak, yang
berupa kata-kata, baik yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Dalam pengumpulan data seperti itu, terutama bila riset dilakukan

oleh orang yang belum berpengalaman, ada kemungkinan data yang terkumpul

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 103.
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tidak sesuai dengan bingkai kerja maupun fokus masalah. Oleh karena itu,
menurut Miles and Huberman bahwa analisis data menempuh tiga langkah
yaitu reduksi data, display atau sajian data, dan varifikasi dan/atau
penyimpulan data.'®

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan,
mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Sajian data
merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan/atau tindakan yang diusulkan.
Adapun verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu
konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat
diajukan proposisi-proposisi yang terkait dengannya.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya. Dengan data yang banyak tersebut dengan proses setelah dibaca,
dipelajari, dan ditelaah, maka langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan
usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah
menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu dikategorisasikan pada
langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding.

Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan

15 Muhammad Ali, Memahami Riset Perilaku, 248-249.
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data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data dalam
mengolah hasil sementara menjadi teori substantive dengan menggunakan

beberapa metode tertentu.'®

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 190.



